
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35

BAB III

METODE DAN RENCANA PENELITIAN

A. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan untuk 

melakukan penelitian pembelajaran di kelas dalam rangka perbaikan mutu 

pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti langsung terjun ke lapangan 

dalam kegiatan pembelajaran bersama guru dan siswa selama pembelajaran 

berlangsung, yakni menggunakan bentuk kolaboratif, yang mana guru 

merupakan mitra kerja peneliti.

Secara etimologis, ada tiga istilah yang berhubungan dengan 

penelitian tindakan kelas (PTK), yakni penelitian, tindakan, dan kelas.27

1. Penelitian adalah suatu proses pemecahan masalah yang dilakukan secara 

sistematis, empiris, dan terkontrol. Sistematis dapat diartikan sebagai 

proses yang runtut sesuai dengan aturan tertentu. Empiris mengandung 

arti bahwa kerja penelitian harus didasarkan pada data-data tertentu. 

Terkontrol artinya suatu kerja penelitian harus didasarkan pada prosedur 

yang jelas, sehingga orang lain dapat membuktikan hasil temuan 

penelitian yang diperoleh.

27 Prof. DR. H. Wina Sanjaya, M.PD, Penelitian Tindakan Kelas,(Jakarta: Kencana Prenadamedia 
Group, 2009), hal.25.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36

2. Tindakan adalah perlakuan tertentu yang dilakukan oleh peneliti yakni 

guru. Tindakan diarahkan untuk memperbaiki kinerja yang dilakukan 

guru.

3. Kelas adalah menunjukkan pada tempat proses pemebelajaran 

berlangsung. Ini berarti PTK dilakukan di dalam kelas yang tidak di-

setting untuk kepentingan penelitian secara khusus, akan tetapi PTK 

berlangsung dalam keadaan situasi dan kondisi yang real tanpa 

direkayasa.      

Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang mengkombinasikan 

prosedur penelitian dengan tindakan substantif, suatu tindakan yang dilakukan 

dalam disiplin inquiri, atau suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang 

sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah proses perbaikan dan 

perubahan.28

Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu upaya yang dapat 

dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas peran dan tanggung jawab guru 

khususnya dalam pengelolaan pembelajaran. Oleh karena itu begitu 

pentingnya PTK untuk proses perbaikan, maka penelitian tindakan kelas 

merupakan bagian dari kemampuan profesional guru.  

28 Prof. Dr. Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2007), hal. 11.
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Bagan prosedur PTK model Kurt Lewin:

Gambar 3.1 
Prosedur PTK Model Kurt Lewin 

Secara keseluruhan, bagan tersebut mempunyai empat tahapan dalam 

PTK yang membentuk suatu siklus PTK yang digambarkan dalam bentuk 

spiral.

Untuk mengatasi masalah dan memperbaiki proses pembelajaran agar 

lebih bermutu maka mungkin diperlukan lebih dari satu siklus. Tahapan-

Siklus IIPerencanaan 
ulang

Dan seterusnya

Identifikasi masalah

Perencanaan 
(planning)

Siklus I

Refleksi 
(reflecting) Tindakan 

(Acting)

Observasi 
(observing)
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tahapan dalam siklus tersebut meliputi: pertama, sebalum melaksanakan 

tindakan, peneliti harus menyusun perencanaan (planning), yaitu dengan 

membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mempersiapkan fasilitas 

dan sarana pendukung yang diperlukan dikelas, mempersiapkan instrumen 

untuk merekam dan menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan. 

Kedua, setelah perencanaan tersusun dengan rapi dan matang, barulah peneliti 

melaksanakan tindakan (acting) yang telah dirumuskan pada RPP pada situasi 

yang aktual, yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Ketiga, pada tahapan ini peneliti melaksanakan pengamatan (observing)

dikelas yang meliputi: 1) mengamati perilaku siswa-siswi dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran; 2) memantau kegiatan diskusi/kerja sama antar siswa-

siswi dalam kelompok; 3) mengamati pemahaman tiap-tiap anak terhadap 

penguasaan materi pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan tujuan 

PTK.

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian

1. Setting penelitian

a. Tempat penelitian

Penelitan tindakan kelas ini akan dilaks

Durungbanjar Candi Sidoarjo untuk mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam kelas V.

b. Waktu Penelitian
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Penelitian ini akan dilaksanakan pada akhir semester genap

yakni pada bulan April 2015. Waktu penelitian mengacu  pada 

kalender akademik sekolah, karena PTK memerlukan beberapa siklus 

yang membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif di kelas.

2. Subjek penelitian

Subjek penelitian ini ada

tahun pelajaran 2014/2015, dengan jumlah siswa dalam satu kelas 11 

siswa, yaitu 7 siswa laki - laki dan 4 siswi perempuan. Kompetensi Dasar 

Peristiwa Akhir Hayat Rasulullah SAW

Objek penelitian ini adalah 

Sidoarjo yang hasil belajarnya masih di bawah KKM. Selain itu 

pembelajaran dengan menggunakan metode Talking Stick juga belum 

pernah di terapkan pada sekolah tersebut.

C. Variabel yang Diteliti

Variabel yang menjadi sasaran dalam PTK ini adalah peningkatan 

hasil belajar materi Peristiwa Akhir Hayat Rasulullah SAW dalam mata 

pelajaran SKI melalui metode Talking Stick

Candi Sidoarjo. Disamping variabel tersebut masih ada beberapa variabel 

yang lain yaitu :

1. Variabel input

                                          Sidoarjo

2. Variabel Proses : penerapan metode Talking Stick
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3. Variabel output : peningkatan hasil belajar materi Peristiwa Akhir 

                                          Hayat Rasulullah SAW 

D. Rencana Tindakan

Penelitian ini di rancang dengan menggunakan model siklus dan setiap 

siklus terdiri atas beberapa tahap, yaitu: tahap membuat rencana tindakan,

melaksanakan tindakan, mengadakan pemantauan atau observasi, 

mengadakan refleksi.

Peneliti memilih model siklus karena apabila pada awal pelaksanaan 

adanya kekurangan, maka peneliti bisa mengulang kembali dan memperbaiki 

pada siklus-siklus selanjutnya sampai apa yang di inginkan peneliti tercapai. 

Jika sampai pada siklus pertama dan siklus kedua belum berhasil, maka 

peneliti melanjutkan ke siklus berikutnya.

Siklus 1

1. Menyusun perencanaan (planning)

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan RPP, menyusun fasilitas 

atau sarana seperti media yang di perlukan dikelas, mempersiapkan 

instrumen untuk menganalis data mengenai proses dan hasil tindakan yaitu 

: lembar kerja, lembar observasi guru dan siswa.

2. Tahap pelaksanaan

Tahap ini melaksanakan pembelajaran dengan materi Peristiwa Akhir 

Hayat Rasulullah SAW. Adapun kegiatan yang dilakukan sebagai berikut:
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a. Guru melakukan apersepsi dan motivasi, agar siswa siap menerima 

materi yang akan diajarkan dengan penuh semangat.

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

c. Guru memperkenalkan metode Talking Stick yang akan dilaksanakan 

selama proses pembelajaran.

d. Guru memberikan tugas individu sesuai dengan langkah-langkah yang 

direncanakan dalam RPP, yaitu:

Kegiatan awal

-

- Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam

- Berdoa dengan di pimpin oleh perwakilan siswa

- Memeriksa kehadiran siswa

- Menyampaikan tujuan pembelajaran Sejarah Kebudayaan tentang 

- Memberikan yel

Kegiatan Inti

- Guru menginstrusikan kepada siswa untuk membaca materi

- Setelah selesai membaca buku secara sekilas siswa dipersilahkan 

untuk menutup bukunya.

- Guru membentuk siswa menjadi empat kelompok

- Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu siswa
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- Guru memberikan pertanyaan dan siswa yang memegang tongkat 

tersebut harus menjawabnya

- Guru memberikan memberikan pertanyaan kepada semua siswa 

dan siswa harus menjawab pertanyaan dari guru mengenai materi

Peristiwa Akhir Hayat Rasulullah SAW

- Setelah semua menjawab pertanyaan dari guru  

- Guru menanyakan kepada siswa materi yang belum dipahami 

- Guru memberikan tugas individu

- Guru bersama siswa mengkoreksi tugas tersebut

Penutup

- Guru menyampaikan informasi tentang materi yang akan dipelajari 

pada minggu berikutnya

- Untuk kegiatan akhir guru mengulang lagi tentang apa yang sudah 

dipelajari dan manfaatnya.

- Memberi semangat pada siswa untuk selalu giat belajar.

- Guru menutup pembelajarn dengan berdoa dan mengingatkan 

siswa-siswi untuk belajar dan di akhiri dengan salam.

e. Menyiapkan lembar pengumpulkan data dengan bantuan guru yang 

bertugas selama pembelajaran. Peneliti melakukan observasi terhadap 

aktivitas siswa dalam belajar selama proses pembelajaran.

f. Melaksanakan tes/ evaluasi untuk semua siswa pada akhir siklus.
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3. Tahap observasi (pengamatan)

Tahap ini, melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses 

perbaikan pembelajaran materi Peristiwa Akhir Hayat Rasulullah SAW

pada mata pelajaran sejarah kebudayaaan Islam dengan metode Talking 

Stick kelas V MI . Hal yang 

dilakukan pengamat adalah:

a. Mengamati dan mencatat semua gejala yang muncul selama proses 

perbaikan pembelajaran dalam lembar observasi.

b. Menyeleksi data yang diperlukan dalam penelitian, yaitu:

1) Lembar pengamatan kegiatan siswa.

2) Lembar pengamatan kegiatan guru.

3) Lembar tes tertulis.

4) Lembar tes lisan

5) Lembar kerja siswa (LKS).

4. Tahap Refleksi

Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah menganalisis hasil 

observasi yang dilaksanakan pada siklus I. Peneliti mengevaluasi hasil 

observasi, menganalisis hasil pembelajaran, yang mana dapat diketahui 

apakah kegiatan yang dilakukan pada siklus I dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam materi Peristiwa Akhir Hayat Rasulullah SAW.

Peneliti juga dapat mencatat kelemahan-kelemahan proses pembelajaran 
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pada siklus I untuk dijadikan bahan penyusunan perancangan siklus 

berikutnya sampai tujuan PTK tercapai.

Setelah pelaksanaan siklus I pertama dengan empat tahapan tersebut di 

atas, apabila sudah diketahui keberhasilan atau hambatan dalam tindakan 

yang dilakukan dalam siklus pertama, peneliti kemudian mengidentifikasi 

permasalahan baru yang menentukan rancangan siklus berikutnya. 

Kegiatan pada siklus kedua dapat berupa kegiatan yang sama dengan 

sebelumnya bila ditunjukan untuk mengulangi keberhasilan, untuk 

meyakinkan, atau untuk menguatkan hasil. Tetapi pada umumnya kegiatan 

yang dilakukan dalam siklus kedua mempunyai berbagai tambahan 

perbaikan dari tindakan sebelumnya yang ditunjukkan untuk mengatasi 

berbagai hambatan/kesulitan yang ditemukan dalam siklus sebelumnya. 

E. Data dan Cara Pengumpulan

1. Data 

Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden 

maupun yang berasal dari dokumen-dokumen, baik bentuk statistik atau 

dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian yang dimaksud.29 Dengan 

demikian maka peneliti menggunakan dua data untuk keperluan antara 

lain:

a. Data Kualitatif

29 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian: Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal . 
87.
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Data yang berupa penerangan dalam bentuk uraian atau 

penjelasan (tidak berbentuk angka).30 Adapun yang termasuk data 

kualitatif pada penelitian ini adalah data-data untuk mengetahui 

aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran, selain itu data 

kualitatif juga digunakan untuk mengetahui situasi dan kondisi selama 

proses pembelajaran berlangsung.

b. Data kuantitatif 

Data kuantitatif  yaitu penyajian dalam bentuk angka-angka.31

Adapun yang termasuk data kuantitatif pada penelitian ini adalah data-

data tentang kemampuan mengidentifikasi siswa (tes).

2. Cara Pengumpulan Data

Sumber data  PTK ini adalah :

a. Siswa

Untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa selama 

proses kegiatan belajar mengajar.

b. Guru

Untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi metode 

Talking Stick terhadap hasil belajar pada Peristiwa Akhir Hayat 

Rasulullah SAW dalam proses pembelajaran.

30 Ibid., 94.
31 Ibid., 97.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini diupayakan agar bisa 

mendapatkan data yang yang benar-benar valid, maka peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan cara sebagai berikut :

1) Observasi

Merupakan proses pengamatan atau pengindraan langsung 

terhadap kondisi, situasi, proses, dan prilaku saat proses pembelajaran 

berlangsung. Observasi dipergunakan untuk mengumpulkan data 

tentang aktivitas siswa dan guru dalam proses belajar mengajar dan 

penerapan materi dengan cara metode Talking Stick yang dilaksanakan 

guru dan peneliti. Lembar observasi terlampir.

2) Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan informasi melalui 

komunikasi secara langsung dengan respond. Teknik wawancara 

dilakukan sebagai upaya untuk memperoleh data tentang pendapat 

siswa mengenai proses belajar mengajar yang diajarkan oleh guru 

sebelum dan sesudah adanya tindakan (penggunaan metode Talking 

Stick). Lembar Observasi Terlampir.

3) Tes

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa, jenis yang

digunakan adalah tes tulis dalam bentuk pilihan ganda dan uraian.

Selain itu juga menggunakan nontes yang berupa penilaian 
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performance. Tes tulis dituangkan dalam soal pada akhir 

pembelajaran.

4) Dokumentasi

Dokumentasi adalah laporan tertulis tentang suatu peristiwa 

yang isinya terdiri dari penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa 

tersebut. Dokumen terdiri atas buku-buku, surat, dokumen resmi, foto. 

Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data-data yang ada pada lembaga sekolah sebagai 

penunjang data.

3. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian tindakan kelas merupakan kegiatan 

dinamis yang dilakukan oleh para guru-dan peneliti, bergerak dari 

komponen tindakan dalam satu siklus ke siklus lain, sampai membangun 

interpentasi, dengan fokus utamanya rencana (plan) dan tindakan (act)

atau aspek praktis.32   

Data yang diperoleh akan diolah dan dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif (nilai hasil belajar siswa) dapat 

dilihat dari nilai-nilai rata-rata, presentase keberhasilan belajar dan lain-

lain. Sedangkan data kualitatif merupakan data yang berupa informasi 

berbentuk kalimat yang memberikan gambaran kenyataan atau fakta 

sesuai data yang diperoleh.

32 M. Sukardi, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 72.
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Data hasil pengamatan mengenai aktifitas siswa dan guru dalam 

proses belajar mengajar dapat dianalisis dengan memberikan skala 

penilaian pada tabel observasi siswa dan guru. Skala penilaiannya sebagai 

berikut:

4 = Sangat baik

3 = Baik

2 = Cukup

1 = Kurang

Analisis tingkat keberhasilan atau presentase hasil belajar siswa 

dapat dilihat pada tiap siklusnya. Pada masing-masing siklus dilakukan 

dengan cara memberikan evaluasi berupa tes tulis dan non tes 

(performance). Rata-rata diperoleh atau dihitung dengan cara 

menjumlahkan seluruh skor yang diperoleh dan membaginya dengan 

jumlah siswa. Adapun untuk menghitung nilai rata-rata dapat 

menggunakan rumus:

N
X

X

Keterangan : X = Nilai rata-rata

= Jumlah semua nilai siswa

= Jumlah siswa
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Untuk menghitung presentase ketuntasan belajar kelas digunakan

rumus sebagai berikut:

Suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya jika kelas tersebut 85% 

siswa tuntas dalam belajar, dengan kriteria tingkat keberhasilan belajar 

yang dikelompokkan ke dalam lima kategori berikut33:   

Tabel 3.1

Tingkat Keberhasilan Siswa

Tingkat keberhasilan (%) Kriteria

90% - 100%

80% - 89%

65% -79%

55% - 64%

55%

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Gagal

33 Ngalim Purwanto, Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 82.
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F. Indikator Kinerja

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 

tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau 

memperbaiki PBM dikelas. Indikator kinerja harus realistik dan data dapat 

diukur (jelas cara pengukurannya).34

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 

adalah sebagai berikut :

1. Setelah penelitian ini dilakukan diharapkan hasil belajar siswa pada 

pelajaran sejarah kebudayaaan Islam materi Peristiwa Akhir Hayat 

Rasulullah SAW dapat meningkat. Diukur dari presentase pemahaman 

siswa sebelum menggunakan metode Talking Stick dan sesudah 

menggunakan metode Talking Stick.

2. Meningkatnya ketuntasan belajar menjadi 85%.

3. Meningkatnya hasil belajar siswa rata-

G. Tim Peneliti dan Tugasnya

1. Nama Ketua Tim Peneliti

a. Nama : Serly Mahfudha

b. NIM : D07211026

c. Mitra Kerja

2. Anggota Tim Peneliti

a. Nama : Nur Hadi S. Pd

34 Nana Sudjana, Evaluasi Hasil Belajar, (Bandung: Pustaka Mertiana, 1998), 127.
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b. Jabatan Fungsional : Guru Mata Pelajaran SKI

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam proses pembelajaran 

yang berguna untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V terkait materi 

Peristiwa Akhir Hayat Rasulullah SAW menggunakan metode Talking Stick.

Sehingga akan diketahui sejauh mana pemahaman siswa tentang materi 

Peristiwa Akhir Hayat Rasulullah SAW metode Talking Stick.

Guru berkolaborasi bersama dengan peneliti dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas. mereka bertanggung jawab penuh dalam penelitian 

tindakan kelas ini dan memberikan evaluasi hasil belajar mengenai 

pembelajaran.


